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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, kebutuhan fasilitas akan sarana hiburan semakin meningkat. Salah satunya adalah sarana hiburan di bidang penyewaan film. Di Yogyakarta, penyewaan film berkembang dan tumbuh sangat cepat di tiap kota, utamanya yang dekat dengan daerah kampus. Dengan semakin meningkatnya konsumen yang membutuhkan pelayanan peminjaman cd film, maka makin banyak pula permasalahan yang timbul di dalam memberikan pelayanannya kepada konsumen. Karena sistem pelayanan yang diberikan oleh pihak pengelola penyewaan film sebagian besar dilakukan secara manual, tentunya cara tersebut sangatlah tidak efisien baik dari segi tenaga maupun waktu. Peminjam jika ingin meminjam cd film akan menunggu waktu yang cukup lama, karena untuk mengetahui cd film yang akan dipinjam, maka seorang karyawan harus mencarinya satu persatu terlebih dahulu di lemari cd film. Begitu pula jika cd film yang akan dipinjam atau dikembalikan oleh peminjam, maka petugas akan mencari nota peminjaman terlebih dahulu, dan digunakan untuk mengetahui apakah pengembalian cd film tersebut mengalami keterlambatan pengembalian atau tidak. Jika cd film yang dipinjam mengalami keterlambatan, maka perhitungan denda akan dilakukan secara manual. Dengan cara seperti ini kurang efisien untuk dilakukan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibuatlah sistem pengolahan data KK VCD Rental Disc. Dengan harapan, informasi yang dibutuhkan dapat berjalan dengan cepat dan tepat.

Supaya mendapatkan hasil yang maksimal, di dalam Sistem Pengolahan Data KK VCD Rental Disc tersebut diperlukan alat bantu atau sarana yang memadai, untuk pengolahan data yang berupa komputer beserta perangkat pendukungnya dan sumber daya manusia. Dengan pertimbangan tersebut, maka penulis mencoba mengangkat kasus diatas kedalam sistem komputerisasi.

1.2 Tujuan
Sistem Pengolahan Data KK VCD Rental Disc adalah sebuah sistem informasi berbasis pengolahan data cd film kepada peminjam. Hal ini dimaksudkan supaya setiap proses peminjaman pada pelaku tetap sebagai operator dimudahkan jika akan melakukan transaksi peminjaman, pengembalian, dan melihat informasi data stok film cd yang diinginkan. Sehingga pelayanan terhadap peminjam dapat dilakukan dengan cepat. Dengan sistem ini, diharapkan dapat membantu pihak rental. Khususnya dalam transaksi penyewaan cd  film dan pembuatan laporan kerja.
1.3 Batasan Masalah
a. Petugas wajib melakukan input data peminjam  sebelum melakukan transaksi peminjaman. (apabila  peminjam belum tercatat sebagai anggota di form data peminjam)

b. Peminjam wajib meninggalkan kartu identitas sebagai jaminan peminjaman.
c. Pada sistem ini hanya membahas tentang penyewaan, pengolahan data, dan informasi yang berupa judul dan jenis film dalam bentuk VCD.

d. Batas maksimal peminjaman adalah seminggu, jika melewati batas peminjaman dari seminggu, maka dikenakan denda per judul film sebesar Rp 1.000,-/ hari.

e. Sistem denda hanya meliputi denda keterlambatan pengembalian. Jadi tidak sampai ke denda kerusakan atau kehilangan.

f. Pada transaksi pengembalian, peminjam harus mengembalikan semua VCD yang dipinjam.

g. Ruang lingkup masalah yang diangkat adalah: 

i. Laporan semua jenis VCD.
ii. Laporan semua data VCD.
iii. Laporan VCD per jenis.
iv. Laporan data petugas.
v. Laporan data peminjam.

vi. Laporan VCD belum kembali.
vii. Laporan peminjaman per no.trans.
viii. Laporan pengembalian per no.trans.
ix. Laporan peminjaman per periode.

x. Laporan pengembalian per periode.

xi. Laporan daftar denda.
1.4 
Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan di dalam proyek pembuatan Sistem Pengolahan Data KK VCD Rental Disc adalah sebagai berikut:

1. Wawancara.
Wawancara dilakukan langsung dengan petugas jaga dan pemilik KK VCD Rental Disc.
2. Studi Pustaka.
Digunakan untuk mendapatkan kajian teoritis untuk dijadikan dasar dalam melakukan analisis terhadap system yang telah berjalan dan penyusunan sistem yang baru.

3. Referensi.
Diambil dari berbagai naskah tugas akhir yang membahas tentang penyewaan cd film.
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